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Abstrak
 

Sengketa atau beda pendapat. Tak seorang pun yang dapat memastikan apakah akan terjadi atau tidak.

Setiap orang hanya dapat melakukan upaya antisipatif apabila sengketa atau beda pendapat memang harus

terjadi, khususnya bagi pihak-pihak yang mempunyai hubungan keperdataan. Salah satu upaya antisipatif

yang dapat dilakukan adalah menentukan forum apa yang akan digunakan dalam rangka penyelesaian

sengketa atau beda pendapat yang terjadi. Jalur litigasi, arbitrase atau mediasi adalah pilihan yang ada. Jika

para pihak sepakat untuk memilih forum arbitrase atau mediasi, proses penyelesaian sengketa atau beda

pendapat dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif lebih singkat, biaya yang lebih murah serta

kerahasiaan yang tetap terjaga. Selain itu, para pihak yang telah sepakat untuk memilih forum arbitrase atau

mediasi berhak untuk memilih pihak yang akan membantu menyelesaikan sengketa atau beda pendapat

(arbiter untuk arbitrase atau mediator untuk mediasi) untuk mencapai suatu win-win solution. Arbiter atau

mediator adalah orang-orang yang memiliki kompetensi di bidangnya serta punya integritas yang tinggi

sehingga para pihak yang bersengketa mempercayakan penyelesaian sengketa atau beda pendapat di tangan

mereka. Kriteria tersebut seyogyanya juga ada pada diri seorang Notaris. Sebagai pejabat publik yang

berwenang untuk membuat akta otentik, disyaratkan bahwa Notaris memiliki kompetensi di bidangnya serta

punya integritas yang tinggi (jujur). Kriteria yang sama juga disyaratkan pada arbiter dan mediator. Dengan

demikian, sudah selayaknya jika Notaris diberi peran aktif dalam arbitrase dan mediasi. Pokok permasalahan

yang hendak diteliti adalah pengaturan arbitrase dan mediasi di Indonesia, pengaturan internasional

menyangkut arbitrase dan mediasi serta bagaimana sikap Indonesia terhadap peraturan tersebut serta dalam

hal apa saja Notaris dapat berperan dalam praktek penyelesaian sengketa melalui arbitrase dan mediasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum normatif yang dilakukan dengan cara

mengacu pada peraturan perundang-undangan,putusan-putusan pengadilan (yurisprudensi) dan pendapat

para ahli (doktrin).  
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